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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Di era revolusi digital, transformasi teknologi telah mendorong modernisasi sistem 

administrasi perpajakan global. Indonesia, melalui Direktorat Jenderal Pajak, 

meluncurkan Core Tax Administration System (CTAS) sebagai upaya reformasi 

perpajakan berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

kepatuhan wajib pajak. Namun, implementasi CTAS yang dimulai pada 1 Januari 

2025 menuai beragam respons, terutama terkait kesesuaiannya dengan prinsip 

pemungutan pajak klasik menurut Adam Smith. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai keselarasan implementasi CTAS sebagai sistem administrasi perpajakan 

digital di Indonesia dengan prinsip pemungutan pajak The Four Maxims (keadilan, 

kepastian, kenyamanan, dan efisiensi) yang dikemukakan oleh Adam Smith. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

interpretif, melibatkan wawancara mendalam terhadap empat pegawai konsultan 

pajak dan dua akademisi perpajakan, serta analisis dokumen dan observasi. Data 

dianalisis melalui teknik coding dan thematic analysis dengan bantuan software 

NVivo 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CTAS telah memenuhi prinsip 

equity (keadilan) melalui fitur NPWP sementara dan integrasi data lintas instansi, 

yang memungkinkan distribusi beban pajak lebih proporsional. Prinsip certainty 

(kepastian) tercermin dari sentralisasi layanan dan transparansi penghitungan 

pajak, sementara convenience (kenyamanan) terlihat dari kemudahan akses real-

time dan fleksibilitas waktu pelaporan. Namun, kompleksitas antarmuka sistem dan 

kesenjangan literasi digital menjadi tantangan dalam mencapai prinsip efficiency 

(efisiensi), terutama bagi wajib pajak UMKM dan individu yang kurang paham 

teknologi. Temuan ini diperkuat oleh teori Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) dan Technology Readiness (TR), yang mengungkapkan 

bahwa adopsi CTAS sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesiapan teknologi pengguna. 

 

Kata Kunci: Core Tax Administration System, Keadilan Pajak, Technology 

Readiness, UTAUT 
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EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION CORE TAX 

ADMINISTRATION SYSTEM BASED ON THE PRINCIPLES OF 

TAX COLLECTION BY ADAM SMITH 

Abstract 

Ni Putu Mira Swandewi 

2115654036 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

In the era of digital revolution, technological transformation has driven the 

modernization of global tax administration systems. Through the Directorate 

General of Taxes, Indonesia has launched the Core Tax Administration System 

(CTAS) as a digital-based tax reform initiative to enhance efficiency, transparency, 

and taxpayer compliance. However, the implementation of CTAS starting January 

1, 2025 has elicited mixed responses, particularly regarding its alignment with 

Adam Smith's classical principles of taxation. This study aims to evaluate the 

implementation of the CTAS as Indonesia's digital tax administration system in 

relation to Adam Smith's The Four Maxims principles of taxation (equity, certainty, 

convenience, and efficiency). The research employs a qualitative approach with an 

interpretive paradigm, utilizing in-depth interviews with four tax consultant 

practitioners and two tax academics, along with document analysis and 

observation. Data were analyzed through coding and thematic analysis techniques 

using NVivo 15 software. The findings indicate that CTAS has fulfilled the equity 

principle through temporary tax identification number features and cross-

institutional data integration, enabling more proportional distribution of tax 

burdens. The certainty principle is reflected in service centralization and 

transparent tax calculations, while convenience is evident through real-time access 

and reporting time flexibility. However, system interface complexity and digital 

literacy gaps pose challenges in achieving the efficiency principle, particularly for 

SME taxpayers and individuals with limited technological proficiency. These 

findings are reinforced by the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) and Technology Readiness (TR) theories, which reveal that CTAS 

adoption is significantly influenced by users' perceived benefits, ease of use, and 

technological readiness. 

 

Keywords: Core Tax Administration System, Tax Equity, Technology Readiness, 

UTAUT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Digitalisasi pajak, sebagai bagian dari revolusi digital, menjadi fokus global 

karena kemampuannya meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepatuhan 

perpajakan (Chehrehbargh et al., 2024). Dengan memanfaatkan teknologi 

seperti big data, kecerdasan buatan (AI), blockchain, dan cloud computing, 

otoritas pajak di berbagai negara berupaya untuk membuat sistem perpajakan 

lebih responsif terhadap perkembangan ekonomi digital (Munjeyi dan Schutte, 

2024). Modernisasi teknologi ini dipandang sebagai salah satu pilar penting 

reformasi perpajakan karena sangat bermanfaat untuk meningkatkan tax ratio, 

penghindaran dan penggelapan pajak, serta mendorong kepatuhan wajib pajak 

(Oats dan Tuck, 2019; Yamen et al., 2023). Digitalisasi pajak tidak hanya 

menjadi tren global, tetapi juga mendorong negara-negara untuk melakukan 

reformasi administrasi perpajakan sebagai upaya sistematis menyesuaikan 

sistem dengan perkembangan teknologi. 

Reformasi administrasi perpajakan, yang selanjutnya disebut tax reform, 

salah satunya ditandai oleh digitalisasi proses bisnis yang merupakan bagian 

dari upaya sistematis suatu negara. Tax reform didefinisikan sebagai proses 

berkelanjutan yang dilakukan suatu negara untuk terus menyesuaikan sistem 

pajak dengan perubahan ekonomi, sosial, dan situasi politik (Cahyadini et al., 

2023). Menilik lebih dalam, tax reform sejalan dengan serangkaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan sebagai agenda global Perserikatan Bangsa-
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Bangsa yang dikenal dengan istilah Sustainable Development Goals atau 

disingkat SGDs (Hummel dan Szekely, 2022; Swain dan Yang-Wallentin, 

2020). Dalam rancangannya, program ini terdiri atas 17 tujuan yang akan 

dicapai, salah satunya adalah tujuan ke-8 SDGs yaitu pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Reformasi fiskal perlu dilakukan, salah 

satunya melalui optimalisasi pendapatan (Kemenko Perekonomian, 2023). 

Penerimaan pajak sebagai sumber terbesar pendapatan negara menjadi 

instrumen yang tepat untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang dimaksud 

(Al-rahamneh et al., 2023). Salah satu indikator keberhasilan reformasi pajak 

dalam mendukung SGDs tujuan ke-8 adalah peningkatan tax ratio, yang 

mencerminkan efektivitas sistem perpajakan suatu negara. 

Dilihat dari definisinya, tax ratio bukan hanya menjadi alat pengukur 

efektivitas perpajakan, namun juga mencerminkan kesehatan ekonomi suatu 

negara (Yossinomita et al., 2024). Oleh karena itu, sebagai negara berkembang, 

Indonesia seharusnya memiliki tax ratio sebesar 15% dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, kenyataannya diungkap 

oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, posisi tax ratio Indonesia per 

akhir Oktober 2024 hanya mencapai angka 10,02% (Annasa, 2024).  

Rendahnya tax ratio ini menunjukkan perlunya langkah strategis untuk 

memperbaiki sistem perpajakan. Pemerintah terus berupaya meningkatkan 

penerimaan negara melalui sektor perpajakan dengan menerapkan paradigma 

administrasi perpajakan modern. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) meluncurkan 

Core Tax Administration System (CTAS) yang dipercaya mampu meningkatkan 
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tax ratio negara. CTAS bukanlah langkah pertama dalam reformasi perpajakan 

Indonesia. Sejak tahun 1983, pemerintah telah melakukan berbagai modernisasi 

sistem, dan CTAS menjadi terbaru yang mengintegrasikan teknologi digital. 

CTAS pada prinsipnya merupakan reformasi perpajakan yang mencakup 

perencanaan, pembinaan, penyebaran, dukungan, dan pemeliharaan 

(Darmayasa dan Hardika, 2024), dengan Commercial Off-the-Shelf (COTS) 

menjadi fundamental dalam pembangunan sistem informasinya. Reformasi ini 

merupakan kelanjutan dari evolusi sistem perpajakan Indonesia yang telah 

berlangsung sejak lama. Dalam sejarah perpajakan, upaya reformasi perpajakan 

telah melewati banyak tahap sejak tahun 1983 yang dimulai dengan perubahan 

paradigma petugas pajak, hingga berlanjut pada tahun 1998 dengan modernisasi 

administrasi perpajakan (Fitriya, 2024). CTAS diprediksi mampu 

mempermudah wajib pajak dalam mengelola administrasi kewajiban 

perpajakannya melalui layanan omnichannel dan borderless sehingga alur pada 

satu proses dan data saling terkait (Riaz et al., 2024). Memahami lebih lanjut, 

untuk memaksimalkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban 

perpajakan secara self-assessment, CTAS menyediakan Tax Account 

Management (TAM). Melalui TPPORTAL, TAM dapat diakses kapan saja dan 

menampilkan data secara real time yang mencakup profil WP, hak dan 

kewajiban perpajakan, buku besar perpajakan, dan riwayat transaksi perpajakan 

(Sabastian, 2024). Transformasi ini sejalan dengan rekomendasi Organization 

for Economic Co-operation and Development (OECD) yang menegaskan 

bahwa sistem administrasi perpajakan harus bertransformasi dan berubah secara 
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terus menerus sesuai dengan kemajuan teknologi dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi perpajakan (OECD, 2024). Meskipun CTAS 

menawarkan kemudahan, implementasinya tidak lepas dari tantangan, terutama 

dalam hal adopsi oleh wajib pajak dan peran konsultan pajak sebagai 

penghubung. 

Konsultan pajak memiliki peran dalam membantu mengelola administrasi 

pajak secara terintegrasi dengan CTAS sebagai penghubung otoritas pajak 

dengan wajib pajak sehingga mereka harus menguasai implementasi CTAS 

(Pavlova dan Knyazeva, 2022). Namun, sebagai sistem baru, CTAS kerap 

menimbulkan keraguan di kalangan wajib pajak yang belum sepenuhnya 

memahami manfaatnya. Potensi CTAS untuk meningkatkan penerimaan pajak 

justru menjadi polemik tentang penerapannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi mengenai CTAS mungkin belum cukup masif bahkan di kalangan 

konsultan pajak sehingga dapat berpengaruh dalam memaksimalkan 

pemungutan pajaknya. Ketidakpastian ini berpotensi bertentangan dengan 

prinsip pemungutan pajak menurut Adam Smith yang dikenal dengan istilah 

“The Four Maxims”, terutama prinsip kenyamanan (convenience) dan keadilan 

(equity), sehingga perlu dikaji lebih dalam. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pandangan awal di tempat praktik 

kerja lapangan yakni pada kantor konsultan pajak, peneliti berpandangan bahwa 

wajib pajak cenderung dalam kondisi bingung dengan perubahan sistem yang 

mengadopsi sebagian besar pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak 
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diakses melalui CTAS. Berdasarkan hal tersebut, implementasi CTAS sangat 

menarik untuk diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Mencermati lebih dalam pemaparan latar belakang terkait implementasi 

Core Tax Administration System (CTAS) berdasarkan asas pemungutan pajak 

yang dikenal dengan istilah “The Four Maxims” oleh Adam Smith sehingga 

muncul banyak persepsi dari wajib pajak. Kesesuaian CTAS yang telah 

diterapkan dalam aktivitas perpajakan sebagai bentuk dari reformasi perpajakan 

dengan asas-asas dalam pemungutan pajak yang dikemukakan oleh Adam 

Smith menjadi alasan peneliti untuk meneliti lebih dalam. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti ingin mempertanyakan bagaimana keselarasan antara 

implementasi Core Tax Administration System dengan prinsip-prinsip 

pemungutan pajak dalam “The Four Maxims” yang ditulis oleh Adam Smith? 

C. Batasan Masalah 

Melalui uraian rumusan masalah yang telah dipaparkan, sebagai upaya 

memperjelas ruang lingkup masalah yang diteliti sehingga peneliti lebih 

menekankan pada penyimpangan dari pokok permasalahan yang diteliti. 

Peneliti membatasi konteks ruang terkait dengan pandangan pegawai konsultan 

pajak dalam melayani jasa konsultasi perpajakan setelah diterapkannya CTAS, 

serta terbatas dalam konteks waktu yaitu saat diberlakukannya CTAS sejak 

tanggal 1 Januari 2025. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menimbang urgensi penelitian pada bagian rumusan masalah yang telah 

sebelumnya dipaparkan di atas, tujuan penelitian ini untuk menilai 

keselarasan penggunaan CTAS pasca diterapkannya sebagai sistem 

administrasi perpajakan dengan harapan mampu menciptakan keselarasan 

antara seluruh pihak yang terkait. 

2. Manfaat Penelitian  

Menindaklanjuti tujuan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat berupa: 

a. Manfaat Teoretis 

Pembaharuan sistem administrasi perpajakan sebagai bentuk 

reformasi pajak dalam bentuk CTAS tentu diperlukan informasi 

sebanyak-banyaknya agar dapat membantu pihak-pihak terkait seperti 

wajib pajak untuk mempersiapkan diri dan mengantisipasi dampak yang 

muncul akibat pembaharuan sistem administrasi perpajakan dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Otoritas Pajak 

Otoritas pajak memiliki peran penting dalam penyusunan 

kebijakan pada sektor perpajakan. Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi alternatif serta pertimbangan dalam 

memaksimalkan portal Core Tax Administration System (CTAS). 
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Melihat respons wajib pajak dalam menggunakan CTAS dalam 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut diharapkan mampu mencapai 

tujuan pemerintah dalam meningkatkan tax ratio Indonesia. 

2) Bagi Wajib Pajak 

DJP menjadikan wajib pajak sebagai sasaran utama CTAS. 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

dan pandangan baru kepada wajib pajak terkait implementasi CTAS. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali (PNB) sebagai lembaga pendidikan 

vokasi dapat membantu mengedukasi masyarakat khususnya 

mahasiswa PNB melalui pengembangan mata kuliah berbasis 

temuan penelitian ini. Hasil penelitian mengenai evaluasi Core Tax 

Administration System berdasarkan prinsip pemungutan pajak 

menurut Adam Smith dapat diintegrasikan dalam kurikulum, 

khususnya untuk program studi terkait administrasi perpajakan dan 

kebijakan fiskal. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi penelitian yang relevan dengan permasalahan 

sejenis sekaligus memperkaya literatur pendidikan vokasi di bidang 

perpajakan. 

4) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai peneliti diharapkan terus mengembangkan 

penelitian lanjutan dengan tema yang serupa dan diharapkan dapat 
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memberikan informasi yang berguna untuk memperluas 

pemahaman tentang implementasi CTAS.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

CTAS telah membawa transformasi signifikan dalam administrasi 

perpajakan Indonesia. Sistem ini dinilai mampu meningkatkan keadilan (equity) 

melalui fitur seperti NPWP sementara dan integrasi data lintas instansi yang 

memungkinkan distribusi beban pajak secara lebih proporsional sesuai 

kemampuan ekonomi wajib pajak. Namun, kompleksitas sistem dan 

kesenjangan literasi digital menjadi tantangan, terutama bagi UMKM dan wajib 

pajak individu yang kurang literasi digital. Meskipun CTAS memenuhi prinsip 

certainty dan convenience dengan sentralisasi layanan serta kemudahan akses 

realtime, aspek efficiency masih perlu ditingkatkan melalui penyederhanaan 

antarmuka dan pelatihan yang lebih inklusif. Secara keseluruhan, CTAS telah 

selaras dengan prinsip Adam Smith dalam hal transparansi dan integrasi data, 

tetapi perlu penyempurnaan untuk memastikan keadilan dan kemudahan bagi 

seluruh lapisan wajib pajak. Penelitian ini juga menggambarkan bahwa 

penerimaan CTAS oleh wajib pajak sangat dipengaruhi oleh faktor technology 

readiness dan performance expectancy menurut teori UTAUT.  Wajib  pajak  

yang  memiliki optimism dan innovativeness tinggi cenderung kebih mudah 

beradaptasi, sementara kelompok discomfort dan insecurity menghadapi 

kesulitan dalam penggunaan sistem. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

CTAS tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kesiapan 

psikologis dan sosial pengguna. Dengan demikian, meskipun CTAS merupakan
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langkah maju dalam modernisasi perpajakan, efektivitasnya sangat ditentukan 

oleh upaya pemerintah dalam mengurangi kesenjangan digital dan 

meningkatkan kepercayaan wajib pajak melalui sosialisasi yang lebih masif dan 

pendampingan teknis. 

B. Implikasi 

Implikasi praktis dari penelitian ini terbagi menjadi tiga pihak, yaitu 

otoritas pajak, wajib pajak, serta konsultan pajak. Implikasi praktis bagi otoritas 

pajak yakni perlunya otoritas pajak untuk memperkuat infrastruktur pendukung 

CTAS, terutama dalam hal keamanan siber dan edukasi wajib pajak. Sosialisasi 

berbasis media sosial dan pelatihan literasi digital bagi UMKM menjadi hal 

yang krusial untuk memastikan inklusivitas sistem. Selain itu, penyederhanaan 

antarmuka pengguna dan pengembangan fitur bantuan (helpdesk) yang 

responsif dapat mengurangi discomfort pengguna. Implikasi kebijakan lainnya 

adalah perlunya evaluasi berkala terhadap tarif dan mekanisme penghitungan 

pajak dalam CTAS untuk memastikan prinsip ability to pay benar-benar 

terimplementasi, sehingga keadilan vertikal dan horizontal tercapai. 

Sementara itu, secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur dengan 

mengintegrasikan prinsip klasik Adam Smith yakni The Four Maxims dengan 

model penerimaan teknologi modern seperti UTAUT dan Technology 

Readiness. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, seperti 

analisis dampak CTAS terhadap tax ratio atau studi komparatif dengan sistem 

serupa di negara lain. Implikasi akademis lainnya adalah perlunya 

pengembangan model evaluasi sistem perpajakan digital yang menggabungkan 
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aspek keadilan, kepatuhan, dan kesiapan teknologi. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan rekomendasi kebijakan, tetapi juga 

membuka peluang untuk pengembangan teori dalam bidang administrasi 

perpajakan digital. 

C. Saran 

Penelitian ini diakhiri dengan memberikan saran kepada beberapa pihak 

sebagai bahan pertimbangan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih 

serta kolaborasi positif di masa mendatang. Berdasarkan tujuan akhir penelitian, 

peneliti dapat memberikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Otoritas Pajak 

Belum tercapainya target tax ratio di Indonesia masih menjadi fokus 

utama otoritas pajak. Penting untuk mengoptimalkan sosialisasi berbasis 

media sosial serta menyelenggarakan pelatihan literasi digital yang inklusif, 

khususnya bagi UMKM dan wajib pajak individu yang kurang terampil 

secara teknologi. Lebih jauh, evaluasi berkala terhadap kebijakan tarif dan 

mekanisme penghitungan pajak harus dilakukan guna memastikan 

kesesuaian dengan prinsip ability to pay dan keadilan pajak. 

2. Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan proaktif memanfaatkan pelatihan dan 

sosialisasi yang disediakan otoritas pajak untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan dalam menggunakan CTAS. Adaptasi terhadap sistem 

digital ini akan lebih mudah jika wajib pajak mengembangkan sikap optimis 

dan terbuka terhadap inovasi teknologi. Selain itu, kolaborasi dengan 
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konsultan pajak atau pihak yang lebih berpengalaman dapat membantu 

mengatasi kendala teknis, sehingga kepatuhan pajak dapat tercapai secara 

lebih efisien dan akurat. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat mengembangkan temuan 

ini dengan pengujian lebih lanjut, seperti menganalisis dampak CTAS 

terhadap rasio pajak atau memperluas cakupan penelitian dengan studi 

komparatif sistem administrasi perpajakan digital di negara lain. Penelitian 

lebih lanjut juga diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor psikologis 

dan sosial yang memengaruhi adopsi CTAS, termasuk peran kepercayaan 

dan persepsi risiko di kalangan wajib pajak. Serta memperluas kriteria 

informan dengan melibatkan pihak otoritas pajak guna membandingkan 

informasi dari beberapa pihak sehingga validitas data menjadi lebih kuat. 
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